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RINGKASAN

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai – nilai penting dan fundamental yang diwariskan dari generasi ke generasi. Warisan tersebut harus dijaga agar tidak luntur atau hilang sehingga dapat dipelajari dan dilestarikan oleh generasi berikutnya. Tanpa adanya kebudayaan, suatu Negara tidak dapat mempunyai ciri khas di mata dunia. Salah satu kota yang mempunyai sebutan kota wali adalah Demak. Di kota inilah seorang Sunan Kalijaga menyebarkan ajaran budayanya. Contoh kecil budaya yang diajarkan beliau adalah tembang macapat dan penyebaran agama Islam yang mengunakan wayang kulit.  Anehnya,para penerus generasi Demak itu masih banyak yang belum mengetahui tentang budayanya sendiri dan budaya nasional. Itu semua terjadi karena kurangnya pengetahuan dan refrensi tentang beragamnya dan pentingnya budaya nasional. Untuk itu,kota Demak harus merubah kebiasaannya yang semakin melunturkan budaya aslinya dan bisa mempelopori kota-kota yang lain untuk mencintai budaya Indonesia.

Karya tulis ini bertujuan untuk merumuskan dan mencari gagasan-gagasan dalam upaya menanamkan cinta ragam budaya nasional. Sehingga kita dapat mendapatkan solusi pelestarian ragam budaya nasional khususnya di Kota Demak untuk mengenal budaya daerah.

Berdasarkan hasil analisis kami,dapat disimpulkan budaya Indonesia sudah makin tergerus oleh perkembangan zaman,khususnya di Kota Demak. Dalam hal ini,kami menerapakan sebuah konsep yang bertujuan untuk menanamkan ragam budaya nasional pada penerus bangsa di kota Demak. Konsep tersebut yaitu Three guidelines of cultural ,yang mempunyai arti mengenal,mengaplikasikan dan menjaga. Dengan konsep ini,diharapkan semua dapat ikut merealisasikan ,seperti masyarakat,pemerintah daerah,dinas pendidikan Kabupaten Demak,dan para pengajar. Agar nantinya ragam  budaya daerah kita akan tetap terjaga selamanya.











BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai – nilai penting dan fundamental yang diwariskan dari generasi ke generasi. Warisan tersebut harus dijaga agar tidak luntur atau hilang sehingga dapat dipelajari dan dilestarikan oleh generasi berikutnya. Budaya Nasional adalah gabungan dari budaya daerah yang ada di Negara tersebut. Itu dimaksudkan budaya daerah yang mengalami asimilasi dan akulturasi dengan dareah lain di suatu Negara akan terus tumbuh dan berkembang menjadi kebiasaan-kebiasaan dari Negara tersebut. Contohnya Pancasila sebagai dasar negara, Bahasa Indonesia dan Lagu Kebangsaan yang dicetuskan dalam Sumpah Pemuda 12 Oktober 1928 yang diikuti oleh seluruh pemuda berbagai daerah di Indonesia yang membulatkan tekad untuk menyatukan Indonesia dengan menyamakan pola pikir bahwa Indonesia memang berbeda budaya tiap daerahnya tetapi tetap dalam satu kesatuan Indonesia Raya dalam semboyan “bhineka tunggal ika”. Dengan banyaknya kebudayaan daerah tersebut akan menjadi sumber kebudayaan nasional yaitu Negara Indonesia.
Tanpa adanya kebudayaan, suatu Negara tidak dapat mempunyai ciri khas di mata dunia. Namun yang menjadi kegelisahaan para seniman dan tokoh masyarakat yang sudah bergaul dengan kebudayan alami Indonesia adalah tidak adanya pengakuan atau pengukuhan atas berbagai macam suku, budaya, adat dan kekayaan alam Indonesia oleh pemerintah. Apakah mereka malu dan enggan untuk mengurusi hal seperti ini? Mungkinkah bagi mereka yang terlebih penting di tangani adalah urusan politik yang tidak kunjung sembuh .. padahal justru semakin membuat bengkak hati-hati para rakyat Indonesia. Hal ini sebenarnya sudah tidak asing lagi, namun jika di teruskan semakin ironis melihatnyaa. Akan ada berapa banyak lagi kebudayaan yang akan di akui oleh Negara luar, terutama Negara tetangga kita (Malaysia). Sebenarnya tidak hanya Malaysia saja yang akan mengakui kebuayaan Indonesia, tetapi Negara-negara lain pun bisa melakukannya. Itu semua karena pertahanan dan hukum untuk melindungi kebudayaan nasional tidak di ketatkan.
Salah satu kota yang mempunyai sebutan kota wali adalah Demak. Di kota inilah seorang Sunan Kalijaga menyebarkan ajaran budayanya. Contoh kecil budaya yang diajarkan beliau adalah tembang macapat dan penyebaran agama Islam yang mengunakan wayang kulit.  Anehnya,para penerus generasi Demak itu masih banyak yang belum mengetahui tentang budayanya sendiri dan budaya nasional. Itu semua terjadi karena kurangnya pengetahuan dan refrensi tentang beragamnya dan pentingnya budaya nasional. Sebagai contoh para remaja putri atau pemudi Demak lebih senang meniru memakai celana pendek seperti remaja putri atau pemudi bule yang ternyata merupakan kebudayaan barat yang mereka anggap dapat membuat mereka lebih cantik dari pada memakai pakaian yang menutup anggota tubuh atau aurat yang merupakan salah ciri khas Demak sebagai kota wali yang penuh sopan santun dan keramahannya. Untuk itu,kota Demak harus merubah kebiasaannya yang semakin melunturkan budaya aslinya dan bisa mempelopori kota-kota yang lain untuk mencintai budaya Indonesia.
Di dalam masyarakat Indonesia, kebudayaan sangat beragam antara wilayah 1 dengan wilayah yang lain. Namun di era sekarang ini nilai kebudayaan di dalam masyarakat telah mulai meluntur bahkan ada sebagian yang mulai menghilang. Salah satu penyebabnya adalah era globalisasi yang dapat menggeser nilai-nilai kebudayaan yang telah melekat di dalam masyarakat Indonesia. Banyak para remaja sekarang ini yang tidak suka dengan kebudayaan daerahnya sendiri, mereka lebih senang meniru budaya asing yang sangat bertentangan dengan budaya Indonesia. Jika generasi muda tidak mengenal nilai-nilai kebudayaan dari bangsanya, maka 
dengan mudah nilai kebudayaan tersebut diklaim oleh Negara lain. Kita sebagai generasi penerus  harus berusaha sebisa dan sebaik mungkin menjaga nilai kebudayaan yang telah terbentuk. 
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan ,dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengenalkan kebudayaan nasional pada penerus bangsa di Kota Demak ?
2. Bagaimana cara merealisasikan pengetahuan yang sudah didapatkan ?
3. Bagaimana cara untuk menjaga kelestarian budaya daerah kita ?
1.3 Tujuan
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat mengenai budaya nasional
2. Untuk mencari gagasan-gagasan dalam upaya menanamkan cinta ragam budaya nasional 
3. Untuk mengetahui upaya menanamkan budaya daerah sebagai solusi pelestarian ragam budaya nasional di Demak.

1.4 Luaran yang diharapkan
Dalam konsep menanamkan ragam budaya nasional pada penerus bangsa di kota Demak menerapkan Three guidelines of cultural yaitu mengenal,mengaplikasikan dan menjaga. 
Yang pertama yaitu mengenal,maksud dari prinsip itu adalah memberikan pengetahuan dan referensi kepada generasi penerus supaya mengetahui banyaknya keunikan ragam budaya di Indonesia dengan meyakinkan bahwa budaya  asli Indonesia adalah aset yang berharga. Kebudayaan nasional meliputi seluruh kebudayaan yang diakui sebagai identitas secara nasional yang meliputi rumah adat yang ada di setiap daerah provinsi di Indonesia,tarian-tarian daerah,lagu,alat musik,pakaian,makanan daerah serta kesenian tradisional dari semua wilayah provinsi Indonesia. Dengan mengenal budaya asli kita,akan menjadikan sikap peduli terhadap budaya unik kita.
Kedua yaitu mengaplikasikan,artinya menerapakan atau melakukan hasil dari pembelajaran yang pernah di ajarkan mengenai beragamnya budaya nasional dalam kehidupan sehari-hari. Dengan diaplikasikannya pembelajaran keragaman budaya nasional maka akan merubah kebiasaan berbudaya kita yang lebih baik.  Seperti contoh sederhana dari kebudayaan jawa adalah berbahasa jawa yang santun pada orang yang dianggap lebih dihormati. Dengan bahasa yang santun,tentunya akan terjadi kehidupan di masyarakat yang harmonis dan saling menghormati. Tidak seperti jaman sekarang yang seenaknya berbahasa kurang santun pada orang yang lebih tua.
Yang ketiga adalah menjaga,mempunyai arti sadar bahwa kita sebagai generasi penerus bangsa mempunyai kewajiban untuk menjaga dan melestarikan budaya Indonesia. Hal ini tentu menjadi tanggung jawab para generasi muda dan juga perlu dukungan dari berbagai pihak, karena ketahanan budaya merupakan salah satu Identitas suatu negara. Kebanggaan bangsa indonesia akan budaya yang beraneka ragam sekaligus mengundang tantangan bagi seluruh rakyat untuk mempertahankan budaya lokal atau nasional agar tidak hilang ataupun dicuri oleh bangsa lain,karena Kebudayaan Bangsa Indonesia adalah harta yang mempunyai nilai yang cukup tinggi di mata masyarakat dunia. 
1.5 Manfaat Program
1. Masyarakat Demak dapat mengenal tentang budaya nasional di Indonesia
2. Selain mendapatkan pengetahuan,masyarakat juga akan berlatih untuk mengaplikasikannya
3. Setelah bisa mewujudkannya,masyarakat akan mempunyai rasa tanggung jawab untuk melestarikan kebudayaan nasional selama-lamanya,khususnya di Kota Demak
BAB II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Kebudayaan-kebudayaan bangsa sekarang sudah mulai luntur dari masyarakat kita karena masyarakat kita khususnya para pemuda lebih condong senang meniru budaya-budaya luar dari pada budaya asli kita sendiri. Sayang sekali sampai dengan saat ini, masyarakat Demak mengalami krisis kebudayaan. Hal ini disebabkan Kebudayaan asli Demak dibiarkan merana, tidak terawat, dan tidak dikembangkan oleh pihak-pihak yang berkompeten . 
Nilai seni di masyarakat-pun mengalami pergeseran ke arah komersialisasi, padahal dulu seni lebih didominasi oleh rasa seni dan keindahan, terlepas dari pertimbangan material. Contohnya adalah beragamnya jenis tarian,lagu-lagu daerah,alat-alat musik,pertunjukan seni dan masih beragam lagi. Contoh konkritnya adalah wayang kulit,atau bentuk kesenian rakyat lainnya, kini sudah banyak diberi pesan sponsor, sehingga tidak lagi menghasilkan kesenian yang bermakna dalam memberi kontribusi nilai kepada kehidupan, bahkan dengan adanya pesan – pesan sponsor, nilai kesenian menjadi jelek dan tidak mandiri lagi.
BAB III. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Dalam pembuatan karya tulis yang berkonsep Three guidelines of cultural ini,saya mengusulkan sebuah program yaitu sebuah kegiatan yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Kegiatan ini diikuti oleh para pelajar yang ada di Kabupaten Demak,mulai dari TK,SD/MI,SMP/MTS dan SMA/SMK. Untuk tempat pelaksanaannya berada di kompleks kabupaten. Berikut adalah beberapa rangkaian dari kegiatan tersebut :
1. Seminar Keragaman Budaya Indonesia
Dalam seminar ini,diharapakan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan pada generasi penerus bangsa yang lebih luas mengenai beragamnya keunikan dari masing-masing budayatiap daerah. Dengan bertambahnya pengetahuan tersebut,setidaknya bisa menyadarkan masyarakat untuk menjaga dan melestarikan budayanya.
2. Pentas Seni dan Budaya
Pada bagian ini,masing-masing sekolah menampilkan satu tampilan. Dalam pertunjukan pentas seni ini yang ditampilkan tidak hanya budaya daerah,melainkan seluruh jenis keragaman budaya di Indonesia. Untuk pentas seni, penilaiannya khusus dikategorikan sederajat,mulai dari TK sendiri,SD sendiri ,dan seterusnya.
3. Pameran
Diberikan pula tempat pameran untuk menampilkan hasil kreatifitasnya dari masing-masing sekolah. Contoh yang ditampilkan dalam pameran ini meliputi makanan daerah,pakaian daerah,alat musik,permainan daerah,dan masih banyak lagi yang bisa direalisasikan kreatifitasnya.
4. Karnaval
Rangkaian lain dari kegiatan ini adalah karnaval. Di bagian ini semua bisa turut ambil dalam mengekspresikan kreatifitasnya. Karnaval ini direncanakan mengitari sekitar daerah kabupaten dan finish di depan kompleks kabupaten.
5. Dialog terbuka untuk Kemajuan Budaya Asli Indonesia
Untuk rangkaian terakhir adalah dialog terbuka. Disini,semua peserta kegiatan ini bisa menyampaiakan aspirasinya untuk kemajuan budaya asli yang lahir di Indonesia. Dalam hal ini,para generasi bangsa dituntut mempunyai rasa semangat untuk peduli dan melestarikan kebudayaan Indionesia.

Itulah jenis rangkaian dari kegiatan yang saya usulkan. Kegiatan ini ditargetkan terlaksana dalam tujuh hari. Untuk rinciannya yaitu hari pertama untuk seminar,hari kedua dan ketiga untuk pentas seni serta pameran,hari keempat dan kelima untuk jeda dan persiapan karnaval,hari keenam untuk karnaval,dan hari yang ketujuh untuk dialog teerbuka. Memang rangkaian ini kelihatannya cukup melelahkan,tapi jika kita pikirkan dan rasakan sebandingkah dengan perjuangan nenek moyang yang telah melahirkan keunikan keragaman budaya di negeri ini. Kita yang hadir di masa sekarang hanya perlu mempunyai rasa semangat untuk menjaga dan melestarikan budaya  asli kita yaitu Budaya Indonesia. Supaya kegiatan ini dapat terlaksana,perlu adanya dukungan danrealisasi dari berbagai pihak.
BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM
	Dalam program usulan ini ditargetkan bisa menghabiskan biaya sekitar 15 juta. Dana sebesar itu sudah secara keseluruhan.
	Kegiatan ini di jadwalkan dapat terlaksana dalam tujuh hari. Dengan rincian yaitu hari pertama untuk seminar,hari kedua dan ketiga untuk pentas seni serta pameran,hari keempat dan kelima untuk jeda dan persiapan karnaval,hari keenam untuk karnaval,dan hari yang ketujuh untuk dialog teerbuka.
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